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BAB V 

Simpulan dan Saran 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai migran PKL dan dampaknya terhadap 

ketertiban sosial pada bab-bab sebelumnya, bab ini akan menjelaskan mengenai 

simpulan dan saran berdasarkan pemaparan tersebut. 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pasar Anyar Kota Bogor 

mengenai migran PKL dan dampaknya terhadap ketertiban sosial maka 

diperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian. pertanyaan 

penelitian tersebut berkaitan dengan aktivitas migran PKL yang ada di Pasar 

Anyar Kota Bogor. Berikut ini merupakan simpulan atas penelitian yang telah 

dilakukan. 

1. Simpulan Umum 

a) Proses dan Asal-Usul Datangnya Migran PKL di Pasar Anyar 

Kota Bogor 

Migran PKL banyak berada di wilayah Unit Pasar Kebon 

Kembang, migran ini mayoritas berasal dari daerah Padang, Medan 

dan Suku Jawa. Hal yang mendorong untuk melakukan migrasi adalah 

keinginan untuk mencari nafkah, keinginan untuk mendapatkan 

pengalaman-pengalaman baru, dan ikut bekerja dengan keluarga. 

Sehingga para migran ini memperoleh informasi mengenai peluang 

usaha di Pasar Anyar Kota Bogor dari keluarga dan teman-teman satu 

daerah asalnya. Kemudian, migran memilih bekerja sebagai PKL 

disebabkan modal yang dimiliki tidak cukup untuk menyewa kios/los, 

tidak memiliki keahlian lain, dan meneruskan usaha keluarga sehingga 

sudah memiliki pelanggan tetap. Alasan para migran memilih Pasar 

Anyar Kota Bogor sebagai tempat usaha disebabkan kondisi pasar 

yang selalu ramai bahkan ketika pedagang belum atau sudah selesai 

berjualan, berada di lokasi yang strategis, dan merupakan pasar 

tradisional terbesar yang ada di wilayah Kota Bogor. 
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Keahlian yang dimiliki para migran PKL untuk berjualan sebagai PKL 

diperoleh dari keluarga dan teman satu daerah asalnya, para migran ini 

memperhatikan cara berdagang ataupun ikut serta berdagang dengan 

keluarga atau teman sebelum memiliki lapak sendiri. 

b) Faktor-Faktor Penyebab PKL di Pasar Anyar Kota Bogor 

Menganggu Ketertiban Sosial 

Faktor-faktor yang mendorong migran PKL mengganggu ketertiban 

sosial adalah lokasi lapak mereka yang berada terlalu dekat dengan 

jalan raya maupun trotoar, serta berada di depan pertokoan dan pintu 

masuk, sehingga menyulitkan pengunjung lain untuk melakukan 

mobilisasi. Meskipun, PKL tidak menggunakan fasilitas umum seperti 

jalan raya dan trotoar untuk menempatkan lapaknya akan tetapi para 

pembeli tetap mengggunakan fasilitas tersebut, hal ini mengganggu 

pengunjung lain yang sedang melakukan perpindahan. Hal selanjutnya 

adalah para pengunjung pasar dalam hal ini pembeli yang tidak pernah 

melakukan protes terhadap keberadaan PKL di Pasar Anyar Kota 

Bogor, bahkan para pembeli ini terkesan mendukung keberadaan PKL 

di Pasar Anyar Kota Bogor. Interaksi yang terjadi antara PKL dengan 

pedagang di dalam pasar, PKL dengan pembeli, dan PKL dengan PKL 

terjalin baik menyebabkan PKL tidak memiliki motivasi untuk pindah 

berdagang ke dalam pasar. 

c) Upaya-Upaya yang Dilakukan Untuk Menertibkan PKL di Pasar 

Anyar Kota Bogor 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak pengelola pasar adalah 

melakukan penertiban, akan tetapi penertiban ini tidak bersifat 

pengusiran tetapi penataan ulang lapak PKL agar tidak terlihat kotor 

dan kumuh. Hal ini dianggap dapat meminimalisir ketidak tertiban 

PKL, padahal upaya ini tidak memotivasi PKL untuk menyewa 

kios/los di dalam pasar. Kemudian, pihak pengelola juga 

memberlakukan berbagai peraturan untuk mengatur PKL tetap tertib, 

adanya peraturan tentu saja ada sanksi yang diberlakukan, sanksi 
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tersebut diberikan sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh 

PKL, sanksi tersebut yaitu sosialisasi, peringatan 1 sampai 3, penyitaan 

barang-barang dagangan, dan yang paling berat adalah penghapusan 

dari PKL binaan Unit Pasar Kebon Kembang. Lamanya sanksi 

diberikan tergantung dari itikad baik PKL dalam mengurus 

pelanggaran yang dilakukan. Untuk langkah selanjutnya pihak 

pengelola akan melakukan penertiban dan pembaharuan legalitas PKL 

binaan. Upaya-upaya dalam menertibkan PKL di Pasar Anyar Kota 

Bogor selain dilakukan oleh pihak pengelola juga dilakukan oleh 

masyarakat, masyarakat ikut mendukung program-program pemerintah 

untuk menertibkan PKL, masyarakat juga ikut mengawasi jalannya 

penegakkan upaya tersebut. 

d) Pemanfaatan Kasus PKL di Pasar Anyar Kota Bogor Dalam 

Pembelajaran Sosiologi Sebagai Bahan Ajar 

Keterkaitan antara kasus PKL di Pasar Anyar Kota Bogor dengan 

pembelajaran sosiologi adalah kasus PKL dapat dijadikan bahan 

pembelajaran dalam pembelajaran sosiologi. Hal ini disebabkan 

konsep-konsep dalam sosiologi merupakan konsep yang diambil dari 

kehidupan sehari-hari sehingga akan lebih mudah jika menggunakan 

contoh kasus yang diambil dari kehidupan sehari-hari dalam 

penyampaian materinya. Kasus PKL ini juga dapat dijadikan contoh 

untuk membentuk karakter peserta didik berprilaku disiplin, hal ini 

disebabkan antara ketertiban yang ada di lingkungan peserta didik akan 

membentuk karakter peserta didik sesuai dengan tuntutan  

lingkungannya. 

 

2. Simpulan Khusus 

a) Proses kedatangan migran ke Kota Bogor sebagai PKL di Pasar Anyar 

Kota Bogor tidak dapat dilepaskan dari keberadaan keluarga dan 

teman-teman satu daerah asal migran yang memudahkan proses 

adaptasi migran di Kota Bogor,  migran PKL ini juga dibantu dalam 
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proses komunikasi dengan pembeli ketika berjualan di Pasar Anyar 

Kota Bogor. 

b) Lokasi berjualan yang dipilih migran yaitu didepan pertokoan, di dekat 

jalan raya atau trotoar, dan di jalan masuk menuju pasar sehingga 

menyebabkan ketidak tertiban karena mengganggu aktivitas 

pengunjung lainnya dan kebersihan pasar yang tidak terpelihara. 

c) Faktor lain yang menyebabkan keberadaan migran PKL di Pasar Anyar 

Kota Bogor juga adanya dukungan dari pengunjung yang lebih 

memilih berbelanja kepada PKL dibandingkan kepada pedagang di 

dalam pasar.  

d) Upaya yang dilakukan oleh pihak pengelola pasar yaitu dengan 

penertiban, penerapan peraturan dan sanksi kepada seluruh pedagang 

di Pasar Anyar Kota Bogor termasuk PKL. Sanksi diberikan secara 

berjenjang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan dan tidak 

melanggar hak-hak dari PKL. 

e) Keterkaitan antara kasus migran PKL di Pasar Anyar Kota Bogor 

dengan pembelajaran sosiologi adalah kasus ini dapat dijadikan bahan 

ajar dalam pembelajaran sosiologi. Kasus ini juga dapat membina 

perilaku disiplin masyarakat yang dimulai dari lembaga pendidikan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di Pasar Anyar Kota Bogor mengenai migran 

PKL dan dampaknya terhadap ketertiban sosial maka terdapat saran yang 

disampaikan sebagai bahan perbaikan dimasa depan terkait kasus migran PKL 

di Pasar Anyar Kota Bogor. 

1. Pihak Pengelola Pasar 

Pihak pengelola pasar sebagai pihak yang memberikan izin kepada 

migran PKL di Pasar Anyar Kota Bogor, sebaiknya para migran PKL 

ini tidak dibiarkan atau bahkan dilegalkan  sebab hal tersebut tidak 

memotivasi  para pedagang untuk menyewa kios/los atau mencari 

pekerjaan lainnya yang lebih layak. Penertiban sebaiknya bersifat  
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tegas dan memaksa serta menimbulkan efek jera terhadap PKL. 

Peraturan dan saksi yang diberikan dirasakan kurang efektif sehingga 

para PKL tidak merasa kawatir atas aktivitasnya di Pasar Anyar Kota 

Bogor. Sebaiknya sanksi dan peraturan tidak hanya diberikan kepada 

PKL saja tetapi juga kepada para pembeli yang berbelanja kepada 

PKL. 

2. Pembeli di Pasar Anyar Kota Bogor 

Para pengunjung Pasar Anyar Kota Bogor  sebaiknya mengajukan 

keberatan atas aktivitas PKL di Pasar Anyar Kota Bogor yang 

mengganggu ketertiban sosial. Para pembeli juga sebaiknya tidak 

membeli produk-produk yang dijual oleh PKL, tidak adanya pembeli 

akan mempercepat PKL untuk pindah atau mencari pekerjaan baru 

sehingga PKL dapat berkurang jumlahnya dari Pasar Anyar Kota 

Bogor.  

3. PKL di Pasar Anyar Kota Bogor 

Untuk para PKL meskipun penertiban yang dilakukan tidak 

bersifat pengusiran akan tetapi seharusnya PKL menyewa kios/los 

yang ada di dalam pasar, sebab meskipun lapak-lapak tidak 

menggunakan badan jalan ataupun trotoar para pembeli tetap 

menggunakan fasilitas tersebut sehingga tetap menimbulkan ketidak 

tertiban. Selain itu, dengan masuknya PKL ke dalam pasar tidak akan 

merugikan pedagang lainnya yang berada di dalam pasar.  Kemudian, 

keterbatasan modal usaha dapat diambil pemecahan masalah dengan 

melakukan investasi bersama dengan teman satu daerah asal atau 

keluarga, dengan hal ini usaha tidak perlu dilakukan di luar pasar 

sebagai PKL.  

4. Guru Mata Pelajaran Sosiologi 

Saran yang diberikan kepada guru mata pelajaran sosiologi, 

meskipun kasus-kasus sosiologi dapat mudah ditemui oleh peserta 

didik tetapi tetap perlu dilihat korelasi antara contoh kasus dengan 

materi pembelajaran. Kasus tersebut dapat membentuk karakter peserta 
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didik agar lebih baik lagi sebelum peserta didik terjun langsung ke 

lingkungan masyarakat. Melalui pendidikan karakter pada lembaga 

sekolah diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan. 

5. Peneliti Selanjutnya 

Masih banyak hal-hal yang dapat dikembangkan dalam kasus PKL 

ini, sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

hasil penelitian ini yang dapat difokuskan kepada PKL, pembeli, atau 

pembuat kebijakan.  

 

 


